ABSTRAK

Efrian Dias Saputra, Nim 1910110140), Implementasi Nilai-nilai Pendidikan
Islam Dalam Tradisi Baratan Di Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara. Fakultas
Tarbiyah, Pendidikan Agama Islam (PAIl), Institut Agama Islam Negeri
Kudus.

Kajian ini dilaksanakan bertujuan sebagai sarana untuk mengetahui
bagaimana bentuk implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi
Baratan di Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Pada pengumpulan data kajiannya menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi diperoleh melalui para informan terkait dengan suatu
permasalahan menjadi fokus penelitian. Penelitian ini berdasarkan objek kajian
di desa Kriyan serta masyarakat yang berada disekitar lokasi penelitian ini.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, 1) Pelaksanaan tradisi Baratan di
desa Kriyan merupakan tradisi yang diadakan setiap satu tahun sekali sekaligus
memperingati bulan Nisfu Sya’ban dan penghormatan kepada Ratu Kalinyamat
untuk mengenang jasa-jasanya di desa Kriyan, kegiatannya berpusat di Masjid
Al-Makmur Kriyan dilihat dari sejarah merupakan salah satu peninggalan Ratu
Kalinyamat. Pada hakikatnya tradisi Baratan diadakan sebagai bentuk
menyambut akan datangnya bulan Ramadan. Baratan bersifat turun temurun
kurang lebih sejak tahun 90-an hingga saat ini masih dilestarikan. 2) Nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi Baratan ialah nilai agidah, nilai
akhlak, nilai ekonomi, nilai gotong royong, nilai musyawarah dan nilai
kreatifitas. 3) Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Baratan;
Pertama, tradisi Baratan banyak terkandung nilai-nilai pendidikan Islam, maka
generasi penerus dapat memahami serta mengamalkannya. Kedua, nilai-nilai
mampu tertanam dalam jiwa masyarakat. Ketiga, dari beberapa nilai-nilai
pendidikan Islam misalnya nilai akhlak, nilai akidah dan lainnya dapat di
pahami oleh masyarakat. Keempat, tradisi Baratan diadakan untuk memberikan
kebahagiaan masyarakat. Kelima, Penanaman jiwa untuk bersikap toleransi serta
bertambah wawasan mengenai pendidikan Islam melalui sistem publikasi,
edukasi, atau menebar manfaat menggunakan sosial media atau media cetak
offline misalnya istilah/simbol apapun yang terdapat dalam tradisi Baratan atau
Ratu Kalinyamat yang dulu ketika menjadi seorang pemimpin selalu
mempunyai watak yang tegas, pemberani, cerdas dan bertanggung jawab.
Berdasarkan dari kisah Ratu Kalinyamat tersebut, masyarakat dapat termotivasi
supaya mengikuti cara memimpin rakyat. Keenam, nilai-nilai Islam yang
terdapat pada tradisi Baratan antara lain pengajian atau majlis ta 'lim, pembacaan
surat yasin sebanyak 3 kali, tahlil, sholat witir, sholat berjama’ah dan lain-lain
mampu tersebar luas dengan baik. Yang terakhir, agar masyarakat selalu
menanamkan cita-cita yang luhur.
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